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KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA 






            Pendidikan Islam di indonesia yang masih bercorak sederhana, dan 
sebagai pembicaraan yang tidak akan pernah tuntas, yang selalu membuahkan 
pembaharuan-pembaharuan dalam bentuk pemikiran tentang kurikulum 
pendidikan Islam dan metode pendidikan Islam dengan mengikuti perkembangan 
zaman yang semakin maju, kita harus mampu bersaing untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Melalui pemikiran Hasan Langgulung yang 
mampu membawa pelaksanaan dan mengarah kearah yang lebih baik, yaitu 
dengan adanya pemikiran pendidikan islam. 
 Permasalahan pada penelitian ini ialah bagaimana pemikiran kurikulum 
pendidikan Islam di indonesia, yang digagas oleh tokoh dari Indonesia yang 
banyak berpengalaman di luar negeri, beliau adalah Prof. Dr. Hasan Langgulung. 
Oleh karena itu pandangan beliau yang sangat luas dalam bidang pendidikan  
dapat digunakan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang 
pemikiran kurikukulum pendidikan islam. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 
kepustakaan (library Research), jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 
yaitu deskriptif kualitatif untuk menganalisinya menggunakan analisis (content 
analysis) metode ini digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan 
tentang pemikiran Hasan Langgulung dengan karya-karyanya atau ilmuan lain 
yang mendukung penelitian ini. 
 Hasil dari penellitian ini ialah bahwa pemikiran tentang kurikulum 
pendidikan Islam dapat kita ambil inti masalah Kurikulum pendidikan Islam,  
kurikulum yang digunakan oleh Hasan Langgulung ialah konsep kurikulum 
modern kurikulum yang tidak membedakan antara ilmu agama dan umum, 
sehingga dapat memberikan landasan moral bagi perseorangan maupun 
masyarakat. 
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A. Latar  Belakang 
 Pendidikan Islam dapat diartikan pendidikan yang secara khas 
memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep atau model pendidikan yang 
lain.1 Pendidikan Islam pada saat ini, dihadapkan dengan berbagai macam 
perkembangan yang digunakan untuk melakukan perubahan dan perbaikan, 
sehingga mampu melakukan perubahan yang menyesuaikan dengan 
pendidikan di era globalisasi yang semakin berkembang dalam bidang 
tekhnologi dan informasi yang telah menyalurkan komunikasi jarak dan 
waktu antar negara dalam pertukaran informasi dan pengetahuan terutama 
dalam bidang pendidikan Islam. Dengan perkembangan tekhnologi yang 
semakin maju melahirkan berbagai macam media yang difungsikan untuk 
menghasilkan dan mengembangkan pendidikan Islam. 
 Menurut Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai 
suatu proses dalam menyiapkan generasi penerus bangsa yang digunakan 
untuk mengisi peranan, dalam memindahkan nilai-nilai Islam dan ilmu 
pengetahuan yang harus diseimbangkan dengan fungsi manusia dan kita 
dapat beramal di dunia dan mengambil hasilnya di akhirat kelak.2 
                                                             
1Ali Mahsun, Pendidikan  Islam Dalam Arus Globalisasi, Epistemé, Vol. 8, No. 2, Desember 
2013, h. 1. 
2Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan( Tinjauan filosofis & psikologis), (Jakarta: 
Rineka Cipta,2011), h, 8. 
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 Pendidikan sangat penting untuk pengembagan sumber daya manusia 
agar terbentuknya manusia sempurna, dimana manusia yang memang sudah 
dikaruniai kemampuan dasar oleh  Allah SWT. Tetapi ilmu tersebut tidak 
akan bermanfaat jika kita tidak menyalurkannya lewat kependidikan atau 
kita mengajarkan langsung. Jadi secara historis kita dapat melihatnya, 
betapa urgennya manusia untuk mendapatkan pendidikan yang justru 
diisyaratkan pada lima ayat pertama surah Al- Alaq. 
Q.s. Al-alaq 1-5   




نَسََٰن ِمۡن َعلٍَق ٱقَۡرأ ِي َخلََق َخلََق ٱۡۡلِ
 بِٱۡسِم َرب َِك ٱَّلذ
ۡ
ِم ٱقَۡرأ
نَسََٰن َما لَۡم َيۡعلَۡم   َم ٱۡۡلِ
 َعلذ
Artinya : 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Maksudnya: Allah SWT, mengajar manusia dengan perantaraan tulis 
baca. Yaitu manusia dianjurkan dalam menuntut pendidikan harus melalui 
dengan membaca dimana pendidikan sangat penting dalam era globalisasi 
pada saat ini. Melalui pendidikan manusia dapat menjalankan tugasnya 
sebagai khalifah atau pemimpin dimuka bumi sesuai dalam Q.s. Al-
Baqarah(2):30. 
ََتَۡعُل فِيَها َمن ُيۡفِسُد فِيَها
َ
ْ أ ۖٗ قَالُٓوا ۡرِض َخلِيَفة 
َ
َٰٓئَِكةِ إِّن ِ َجاِعٞل ِِف ٱۡۡل  ِإَوۡذ قَاَل َربَُّك لِلَۡملَ
َِمآَء َوََنُۡن نَُسب ُِح ِبَ  ۡعلَُم َما ََل َتۡعلَُموَن  َويَۡسفُِك ٱل 
َ
ٓ أ ُس لََكۖٗ قَاَل إِّن ِ ِ     ۡمِدَك َوُنَقد 
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, yakni, “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”3 Dengan demikian penjelasan di 
atas bahwa Allah SWT. Memperhatikan keberadaan manusia dimuka bumi 
yang telah cukup mendapatkan pengetahuan. Maka Allah SWT. 
Menempatkan manusia sebagai eksistensi kreatif untuk memakmurkan 
kehidupan. 
Teori humanistik ialah suatu teori dalam pembelajaran yang 
mengedepankan cara memanusiakan manusia, sehingga potensi dirinya 
dapat berkembang. Aliran ini memandang belajar sebagai proses untuk 
menemukan dirinya atau memanusiakan manusia dengan segala 
potensinya.4 
Jika pada era klasik, pendidikan Islam hanya dapat menjangkau 
sasaran masyarakat lokal dengan kualitas yang relatif rendah, dengan 
                                                             
3Badruzaman, Didin Hafidhuddin, Endin Mujahiddin, Pendidikan Islami Dalam Pemikiran 
Hasan Langgulung, Jurnal Pendidikan Islam Ta’dibuna, Vol. 7,No 1, April 2018, ISSN:2252-
5793, h.   
4Chairul Anwar. Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga kontemporer, (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h.231. 
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adanya multi media, terutama internet, maka pendidikan Islam bisa 
berlangsung dengan jangkauan tanpa batas, waktu yang sangat singkat, dan 
kualitas yang lebih tinggi. Para pakar pendidikan Islam dituntut untuk 
menggunakan  dan  mengembangkan  media pendidikan  terupdate  
sehingga pendidikan Islam dapat bersanding dengan pendidikan umum yang 
akhir-akhir ini mengalami lompatan signifikan yang sangat 
menggembirakan. Hal ini akan terjadi, jika para pimpinan dan pendidik di 
berbagai lembaga pendidikan Islam memulai untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan kinerjanya. Jika tidak, maka cita-cita meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam hanyalah sebuah impian belaka.5 
Dengan begitu kegiatan-kegiatan pendidikan harus sejalan dengan 
dengan perkembangan pada saat ini dimana kita sekarang berada padaera 
modern yang menuntut pendidikan untuk memberikan kontribusi pemikiran, 
sikap dan tindakan agar dapat menumbuh kembangkan potensi yang yang 
dimiliki oleh manusia untuk menuju kehidupan yang beragama, dikehendaki 
oleh bangsa dan Negara.6 
Menurut M Arifin kurikulum pendidikan Islam penguat yang kokoh 
untuk dapat mempertahankan, mengembangkan, nilai-nilai islam yang 
cerdas, serta berkemampuan dalam mengeluarkan ide yang kreatif dan 
inovatif, karena kurikulum mempunyai peran serta andil yang sangat 
penting dalam melahirkan harapan pendidikan islam tersebut. 
                                                             
5Syaripudin Basya, Pendidikan Islam Di Era Globalisasi: Antara Konsepsi Dan Aplikasi, | 
Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 8 No. 1, Juni 2018. 
6Chairul Anwar, Multikulturalisme Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan Abad ke-
21,(Yogyakarta: DIVA PRESS, Cetakan Pertama,2019), h. 62. 
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Kurikulum ialah seperangkat rencana yang digunakan untuk 
pengaturan sebuah tujuan, dimana didalamnya terdapat isi, materi 
pembelajaran sebagai rujukan yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.7  Dimana seiring bergilirnya 
waktu dan perkembangan zaman  kurikulum pendidikan Islam yang 
seharusnya untuk mencerdaskan dan mencapai tujuan pendidikan, sekarang 
yang lebih didahulukan ialah pada ilmu pengetahuannya saja namun untuk 
aspek keagamaannya sedikit demi sedikit menghilang. 
Selaras dengan pendapat Prof. Dr. Muktar Buchori yang menyatakan 
bahwa “Indonesia sekarang kehilangan makna dan nilai dalam sistem 
pendidikan karena lebih menekankan pada aspek kognitif daripada pada 
prakteknya untuk kehidupan sehari-hari8. Banyak yang berpendapat bahwa 
pengajar agama tidak ada gunanya, karena itu hanya urusan akhirat. Sedang 
banyak yang akhlak dan moralnya kurang dari gurunya,  pendidikan agama 
hadir dengan tidak didukungnya oleh pengetahuan dan tekhnologi, sehingga 
hadirnya pengetahuan baru tanpa sentuhan agama. 
Dengan begitu dapat kita lihat gejala sosial yang ada, Hasan 
Langgulung berpendapat bahwa masa-masa kejayaan dan keemasan 
pendidikan Islam  yang ditandai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
tengah berlalu dan kini berubah menjadi masa keruntuhan. Dengan begitu 
kita harus tetap melakukan perubahan dalan perkembangan kurikulum 
                                                             
7Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),h.3. 
8Choirul Fuad Yusuf, (Ed), Kajian peraturan dan Perundang-Perundang Pendidikan 
agama pada sekolah, (Jakarta: Pena Citrasatria,2014),h. 64-65. 
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pendidikan Islam dengan bersumber Al-Qur’an dan As-Sunnah  agar tujuan 
awal pendidikan Islam dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 
Kurikulum pendidikan Islam harus mengedepankan  dan  
mengutamakan Agama dan akhlak dalam berbagai tujuannya. Materi  
mencerminkan  nilai-nilai  keIslaman  dan  bersumber pada Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, metode pembelajaran yang diterapkan, alat dan teknik dalam 
kurikulum pendidikan Islam juga mencerminkan nilai-nilai keagamaan. 
Kurikulum terus berubah dan berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman. Dalam pendidikan Islam kurikulum merupakan salah satu 
komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistem pendidikan,  
kurikulum  merupakan  alat  untuk  mencapai  tujuan pendidikan    dan    
sekaligus    sebagai    pedoman    dalam    pelaksanaan pengajaran pada 
semua jenis dan tingkat pendidikan, karena Pengembangan kurikulum dan 
pendidikan Islam mempunyai hubugan yang sangat erat dan merupakan 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 
Dengan begitu hendaknya dapat menciptakan proses belajar mengajar 
yang dapat menjawab tantagan zaman, dengan begini yang diharapkan ialah 
lembaga pendidikan yang mampu membawa kehidupan masyarakat yang 
harmonis. 
Berdasarkan Latar belakang diatas Penulis tertarik untuk mengangkat 





B. Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan dan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yang menjadi utama pembahasan penelitian ini. Bagaimana Kurikulum 
Pendidikan Islam di Indonesia  dalam Persepektif Hasan Langgulung? 
 
C.  Batasan Masalah 
 Untuk menjelaskan arah penelitian ini, selain karena keterbatasan waktu, biaya, 
dan kemampuan maka permasalahan  yang ada pada penelitian ini terbatas pada 
Kurikulum Pendidikan Islam Indonesia Persepektif  Hasan  Langgulung. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Peneliti  
 Kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan sengaja harus 
mempunyai tujuan yang jelas karena tujuan yang mempunyai fungsi  
mengarahkan suatu usaha yang di cita-citakan. Demikian pula terhadap 
diri penulis dan penelitian ini tujuannya agar tidak terlepas dari tujuan 
yang akan dicapai, adapun dari tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggali dan mendeskripsikan suatu pemikiran- pemikiran Hasan 
Langgulung terhadap Kurikulum Pendidikan Islam Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai jalan alternatif untuk 
mengetahui permasalahan yang ada pada era globalisasi saat ini, untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti atau 
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pembaca dalam Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia Persepektif 
Hasan Langgulung. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
 Dalam penelitian terdahulu peneliti akan mendeskripsikan penelitian 
terdahulu yang ada hubungannya dengan judul penelitian. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hilmansyah pada tahun 
2015, dengan judul Konsep Pendidikan Islam Menurut Hasan 
Langgulung. Membahas tentang tujuan pendidikan islam menurut 
hasan langgulung ialah yang menitik beratkan sebagai amanah dan 
ibadah, hal ini disesuaikan dengan tujuan hidup manusia. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Masihubnu Maryam pada tahun 2017 
yang berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam Azyurmadi Azra” 
yang membahas tentang bagaimana konsep pembaharua pendidikan 
islam menurut Azyumardi Azra.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Yuningsih pada tahun 2010 
yang berjudul “Konsep kurikulum pendidikan Islam menurut Hasan 
Langgulung (Tela’ah Islamisasi Ilmu)”. Yang membahas tentang salah 
satu pemikiran dalam dunia pendidikan Islam yang dapat memberikan 
suatu kontribusi dan pengembangan bahkan sebagai penyempurna dari 
pendidikan-pendidikan Islam yang telah ada. 
4. Penelitian yang dilakukan Nissa Assajdah pada tahun 2015 yang 
berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran 
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Muhammad Ali Pasha” yang membahas tentang terdapatnya 
hubungan yang belum serasi antara agama dan ilmu pengetahuan. 
Keterbelakangan umat muslim dalam ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi dikarenakan belum adanya pembaharuan dalam pendidikan 
Islam. 
 
F. Metodelogi Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
 Penelitian ini berjudul “Kurikulum Pendidikan Islam di 
Indonesia  Persepektif Hasan Langgulung” pelaksanaan ini dilakukan 
dari 30 Juli 2020 sampai 29 September 2020, yang digunakan untuk 
pengumpulan data data yang bersumber dari artikel, jurnal-jurnal, 
perpustakaan, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian ini “Kurkulum Pendidikan Islam di Indonesia Persepektif 
Hasan Langgulung”. 
2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan suatu variabel 
gejala atau suatu keadaan “apa adanya dan tidak menguji hipotesis 
tertentu.9 Ditunjang oleh data-data yang diperoleh melalui penelitian 
kepustakaan (library research). Karena permasalah yang akan diteliti 
merupakan sejarah maka dari itu  diperlukan banyak sumber-sumber 
                                                             




dan penelitian yang relevan dengan skripsi ini. Metode ini 
menggunakan banyak sumber yaitu  dari berbagai buku, artikel, majalah 
dan jurnal, sumber-sumber lainnya yang membahas pada skripsi ini. 
 
G. Prosedur dan Pengolahan Data 
1. Tekhnik Pengumpula Data  
Langkah yang paling utama dalam tekhnik pengumpulan data  ialah 
dengan menggunakan penelitian, sesuai dengan judul penelitian ini 
menggunkan penelitian kepustakaan, untuk mendapatkan informasi dan 
data menggunakan metode dokumentasi, menurut sugiono dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, dimana komponen 
pengumpul datanya berupa, buku, jurnal, artikel yanngt menjadi 
penunjang sumbert data primer dan sekunder, untuk dikumpulkan.10 
2. Tekhnik Pengolahan Data  
  Setelah data-data sudah terkumpul lengkap maka yang penulis 
lakukan adalah membaca, mempelajari, meneliti, menyeleksi, dan 
menglasifikasi data-data, yang relevan dan mendukung pokok bahasan, 
untuk selanjutnya penulis analisi, dalan satu bahasan pokok utuh.   
 
H. Sumber Data 
 Bila kita lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
menggunakansumber data primer dan sumber data Sekunder. 
                                                             
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, Kualitatif, Kuantitatif, R&D, 




a. Data Primer  
1) Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisis, 
Psikologi, Filsafat dan Pendidikan, Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna 
Baru, 2004. 
2) Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan( Tinjauan Filosofis & 
Psikologis), Jakarta: Rineka Cipta,2011. 
3) Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21, Jakarta 
PT. Pustaka Husna, 2003. 
4) Jurnal, Epistemologi Pendidikan Islam Persepektif Hasan 
Langgulung, Mei-Agustus, 2017. 
5) Pendidikan Islam : Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2019). 
6) Pendidikan Islam: Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2014). 
7) Jurnal, Pembaruan Pendidikan Islam Menurut Muhammad 
Abduh, (Vol. XXXVIII No. 2. 2013/1434). 
 
b.  Data Sekunder 
1) Nikmatul Maskuroh, Gerakan Pembaruan dalam Islam, (Jakarta: 
Teras, 2017). 
2) Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Ilmu,2011). 
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3) Wahyuddin, Sumber-Sumber Pendidikan Islam(Penalaran, 
Pengalaman, Intuisi, Ilham Dan Wahyu), Vol VII, 1 Januari – Juni 
2018. 
4) Muhammad Rusmin, Konsep Tujuan Pendidikan Islam, Volume 
VI, Nomor 1, Januari-  Juni 2017. 
 
I. Metode Analisis Data 
 Analisis data tidak saja hanya data terkumpul, tetap sejak tahap 
pengumpulan data proses analisis telah dilakukan. Melalui transkip 
wawancara, penelitian lapangan. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan  analisis isi (content 
Analysis) dengan menggunakan deskriptif, berupa catatan  faktual yang 
menggambarkan peristiwa apa adanya dan mencakup penggambaran secara 
rinci dan akurat terhadap berbagai dimensi yang terkait dengan semua aspek 
yang diteliti. Maka, disini penulis menggambarkan permasalahan dengan 
mengambil materi-materi  yang  relevan  dengan permasalahan, kemudian di 





                                                             
11Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 






A. Kurikulum Pendidikan  
1. Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam 
 Kurikulum pendidikan Islam adalah kurikulum yang telah dikenal 
dalam dunia pendidikan, sebagai suatu istilah yang tidak asing lagi, 
secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yang artinya 
pelari dan curere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum 
berasal dari dunia olah raga pada zaman Romawi kuno di Yunani, yang 
mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari 
dari garis start sampai garis finis. Secara  terminologi,  pengertian  
kurikulum  telah  banyak dikemukakan oleh para ahli diantaranya : 
a. Menurut    Crow    kurikulum    merupakan    sebuah    rancangan 
pengajaran  atau  sejumlah  mata  pelajaran  yang  telah  disusun 
secara  sistematik  guna  menyelesaikan  suatu  program  dalam 
upaya meraih gelar atau memperoleh ijazah. 
b. Menurut Arifin kurikulum merupakan seluruh bahan pelajaran 




c. Menurut  Mac  Donald kurikulum  merupakan  suatu  rencana  
yang  memberi  pedoman atau pegangan yang digunakan dalam 
berlangsungnya proses kegiatan1 
Kurikulum Pendidikan Islam dapat dikatakan tergolong sangat 
sederhana atau tradisional, karena didalamnya membahas masalah ilmu 
pengetahuan atau ajaran yang akan diberikan. Tetapi jika dilihat dari 
sudut ilmu yang akan diajarkan dapat dikatakan sangat luas, mendalam 
dan modern, karena bukan hanya mencakup  ilmu agama  saja,  namun 
juga  ilmu yang  terkait dengan perkembangan intelektual, 
keterampilan, emosional, social, dan lain sebagainya.2 Kurikulum dalam 
pendidikan Islam dikenal dengan kata manhaj yang  memiliki  arti  jalan  
yang  terang  yang  dilalui  oleh  pendidik  dan peserta didik untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan serta sikap. 
Menurut Hasan Langgulung Kurikulum pendidikan Islam adalah 
“sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, social, olahraga dan 
kesenian tang disediakan oleh sekolah bagi murid-murid, didalam dan 
diluar sekolah dengan maksud menolongnya untuk berkembang dan 
menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka sesuai 
tujuan-tujuan pendidikan”.3 
Di dalam kamus bahasa Arab kurikulum sering didefinisikan 
sebagai jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia 
                                                             
1Sahari, Geliat Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia. 
2Yudi Candra Hermawan, Wikanti Iffah Juliani, Hendro Widodo, Konsep Kurikulum Dan 
Kurikulum Pendidikan Islam, Jurnal Mudarrisuna Vol. 10 No. 1 Januari-Maret 2020. 
3 Hasan Langgulung, Asas-Asas  Pendidikan, ( Jakarta: PT Pustaka Al Husna Baru, 
2008), h. 295. 
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pada berbagai bidang kehidupannya. Seterusnya, Omar Al-Syaibani 
menjelaskan kurikulum dimaksudkan sebagai jalan terang yang dilalui 
oleh pendidik atau guru dengan orang-orang yang dididik atau 
dilatihnya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
mereka. Nasution menjelaskan, kurikulum dan Pengajaran.  
Pendidikan Islam kurikulum yang didalamnya mencerminkan 
Islami yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist, dengan begitu isi 
kurikulum isi yang disusun harus beisikan manfaat untuk disampaikan 
dan dipahami Kurikulum Pendidikan Islam mempunyai fungsi yang 
berbeda dan lebih khusus yaitu sebagai alat untuk mendidik generasi 
muda dengan baik dan mendorong mereka untuk membuka dan 
mengembangkan kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, kekuatan-kekuatan, 
dan keterampilan mereka yang bermacam-macam dan menyiapkan 
mereka dengan baik untuk melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di 
muka bumi. 
Kata lain orientasi kurikulum Pendidikan Islam tidak hanya 
diarahkan untuk mencapai kebahagiaan di dunia saja, juga untuk 
kebahagiaan hidup di akhirat, tidak hanya mengembangkan segi-segi 
wawasan intelektual dan   keterampilan   jasmani,   melainkan   juga   






2.  Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam 
 Sistem pendidikan Islam menuntut pengkajian kurikulum yang 
Islami, tercermin dari sifat dan karakteristiknya. Kurikulum seperti itu 
hanya mungkin apabila mengacu pada dasar pemikiran yang Islami pula, 
serta bertolak dan pandangan hidup serta pandangan tentang manusia 
(Pandangan Atropologis). Serta diarahkan kepada tujuan pendidikan 
yang dilandasi kaidah-kaidah Islami. 
 Adurrahman  An-Nahlawi  menjelaskan bahwa karakteristik 
kurikulum pendidikan Islam antara lain: 
a. Kurikulum harus sesuai dengan fitrah manusia karena memang salah 
satu fungsi pendidikan adalah untuk menyelamatkan fitrah agar 
fitrah anak tetap salimah. 
b. Kurikulum yang disusun hendaknya diarahkan untuk mencapai 
tujuan akhir dari pendidikan Islam yaitu terwujudnya manusia 
berkepribadian muslim. 
c. Pentahapan serta pengkhususan kurikulum harus memperhatikan 
periodisasi perkembangan peserta didik dengan ciri khasnya masing-
masing  seperti  berdasar  usia,  lingkungan,  kebutuhan, jenis 
kelamin, dan sebagainya. 
d. Penyusunan    kurikulum    disamping    harus    memperhatikan 
kebutuhan individu juga harus mempertimbangkan kebutuhan umat 
Islam secara kolektif atau keseluruhan. Intinya kurikulum 
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pendidikan Islam harus memperhatikan ilmu-ilmu yang bersifat 
wajib. 
e. Secara  keseluruhan  struktur  dan  organisasi  kurikulum  tidak 
bertentangan dan tidak menimbulkan pertentangan dan harus 
mengarah pada pola hidup yang Islami. 
f. Kurikulum  pendidikan  Islam  adalah  kurikulum  yang  sealistik 
artinya dapat melaksanakan sesuai dengan situasi   dan kondisi serta  
batas kemungkinan yang  terdapat  pada  lingkungan  yang 
melaksanakan Kurikulum pendidikan Islam adalah kurikulum     
yang komprehensif  yang artinya mencakup seluruh aspek 
pengembangan jasmani, akal dan rohani. 
g. Kurikulum pendidikan Islam adalah kurikulum yang dibangun di 
atas prinsip kontinuitas yang memiliki arti bahwa masing-masing 
bagian   kurikulum   itu   saling   berkesinambungan   baik   secara 
vertical maupun horizontal.4 
h. Seharusnya kurikulum itu sangat berhasil sikap kurikulum tersebut 
dengan membuahkan hasil terhadap tingkah laku dan pemikiran 
positif yang terdapat didalam jiwa generasi muda, dan diperlukannya 
pemanfaatan metode pendidikan sehinagga melahirkan berbagai 
kegiatan yang Islami. 
i. Kurikulum itu hendaknya tingkat perkembangan siswa yang 
bersangkutan, misalnya bagi suatu fase perkembangan peserta didik 
                                                             
4Yudi Candra Hermawan, Wikanti Iffah Juliani, Hendro Widodo, Konsep Kurikulum Dan 
Kurikulum Pendidikan Islam, Jurnal Mudarrisuna Vol. 10 No. 1 Januari-Maret 2020. 
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yang bersangkutan dengan dengan menyeimbangkan dengan pola 
kehidupan dan tahap perkembangan keagamaan dan pertumbuhhan 
bahasa. 
j. Hendaknya kurikulum memperhatikan aspek-aspek tingkah laku 
amaliah islami, seperti pendidikan untuk berjihad dan menyebarkan 
dakwah islamiyah, serta membangun masyarakat muslim 
dilingkungan selingkuhan. 
Dapat kita simpulkan mengenai karakteristik kurikulum pendidikan 
Islam diatas bahwa kurikulum yang akan dikembangkan seharusnya 
melihat aspek-aspek tingkah laku, harus menyesuaikan dengan fitrah 
manusia, kita juga harus memperhatikan perkembanga peserta didik 
dengan begitu kurikulum kurikulum harus tetap memperhatikan berbagai 
kepentingan umat sesuai dengan kondisi dan lingkungannya yang 
dilimpahkan Allah SWT.  
 
3. Asas-Asas Kurikulum Pendidikan Islam 
 Kurikulum pendidikan Islam harus mengandung unsur yang terdiri 
dari unsur utama, seperti isi materi, metode mengajar dan penilaian, 
semua unsur tersebut harus tersusun  dan mengacu pada sumber kekuatan 
dan harus mengacu dalam landasan yang dalam pembentukannya.5 
Sumber tersebut dikatakan sebagai asas-asas pengembangan kurikulum. 
Asas-asas yang digunakan pada saat akan mengembangkan kurikulum 
                                                             




ialah asas yang harus kuat dan harus memperhatikan asas apa yang cocok 
digunakan untuk mengembangkan kurikulum tersebut. 
 Menurut S Nasution ada beberapa asas yang perlu diperhatikan dalm 
melakukan pengembangan kurikulum yaitu: 1. Asas Filosofis, 2. Asas 
Falsafah, 3.Psikologis, 4. sosiologis. Dan yang ke lima ialah agama, 
karena agam islam tidak dapat disamakan dengan filsafat, yang kedua  
kenapa agama perlu dipisahkan sendiri, karena gama ialah tiang yang 
paling utama  karena diindonesia sangat penting melihat dari kondisi 
bangsa yang menggunakan asas religius, asas-asas tersebut harus menjadi 
petunjuk penahan dari kurikulum agar kurikulum dapat diterapkan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. 
a .  Asas Filosofis 
 Ialah dasar filsafat, bahwa pada saat kita akan mengembangkan 
kurikulum dan kurikulum tersebut akan diterapkan pada 
masyarakat, maka maka kita harus menyelaraskan pada nilai-nilai 
yang dipakai oleh masyarakat.diindonesia nilai-nilai yang telah 
dipakai ialah nilai sila-sila pancasila  Oleh karenanya 
pengembangan kurikulum di Indonesia harus bertumpu dan tidak 
boleh bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, demokrasi atau kerakyatan serta keadilan.  
b .  Asas Organisatoris 
Merupakan dasar dalam penyusunan kurikulum. Asas ini 
menyatakan bahwa dalam  menyusun  kurikulum dilakukan secara 
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teratur menurut skope,  tata urutan, maupun hirarkhinya. Skope 
atau ruang lingkup kurikulum yang  hendak    disusun    dipastikan    
dapat mencakup kebutuhan siswa, masyarakat pengguna, dan sesuai 
dengan ruang lingkup  disiplin ilmu. 
Tata urutan kurikulum   disusun dengan memperhatikan  
tingkat kesulitan, kompleksitas, dan ketersediaan materi. 
Penyusunan  tingkat  kesulitan  misalnya  diurutkan  dari yang  
mudah  menuju  yang  lebih  sulit  dan  seterusnya. Begitu pun 
dalam hal kompleksitas, diurutkan dari yang sederhana ke yang 
kompleks. 
c. Asas Psikologis 
 Berlandaskan pada aspek kejiwaan para pembelajar. Aspek 
psikologis dari para pembelajar dijadikan pijakan dalam perumusan 
kurikulum. Kurikulum pada suatu jenjang pendidikan disesuaikan 
dengan taraf perkembangan peserta didik pada jenjang tersebut. 
Penyusunan tujuan, materi, strategi, dan evaluasi dalam kurikulum 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik pada level tertentu. 
Hal ini penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang disusun 
tepat sasaran dan sesuai dengan fase perkembangan. 
d. Asas Sosiologis 
 Asas Sosiologis asas masyarakat. Asas ini menyatakan bahwa 
pengembangan kurikulum harus mendasarkan diri pada dinamika 
masyarakat di mana kurikulum itu akan diberlakukan. Hal ini 
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mengisyaratkan bahwa kurikulum yang baik adalah yang dibangun 
di atas kebutuhan  masyarakat  setempat.  Oleh  karenanya, 
kurikulum baik jika dimplementasikan pada suatu masyarakat, 
namun belum tentu baik jika diimplementasikan pada masyarakat 
yang berbeda. Dalam hal ini aspek lokalitas menjadi perlu 
diperhatikan. Kurikulum berbasis masyarakat  lokal  diperlukan  
untuk  menjembatani sekaligus memenuhi ekspektasi masyarakat 
akan pemenuhan kebutuhan kurikulum pada khususnya maupun 
kebutuhan pendidikan pada umumnya. 
e. Asas Agama 
 Asas Agama  atau nilai-nilai agama. Asas ini menyatakan 
bahwa  dalam  membangun  dan  mengembangkan kurikulum, 
disesuaikan dengan landasan normatif yang dituntunkan oleh 
agama. Dalam konteks Islam, bahwa dalam  menyusun  kurikulum  
didasarkan  pada  nilai-nilai dan  semangat  yang  terdapat  dalam  
al-Qur‟an dan  al- Sunnah. Dengan demikian kurikulum yang 
disusun diberi kerangka  atau  pondasi  ayat-ayat  al-Qur‟an 
maupun  al- Hadits. Dalam konteks ini, terdapat tiga model 
kerangka: Pertama, labelisasi muatan materi ajar dengan ayat-
ayat al-Qur‟an dan al-Sunnah. Kedua, internalisasi ayat-ayat al-
Qur‟an dan al-Sunnah ke dalam materi ajar.  Ketiga, 
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interkoneksi ayat-ayat  al-Qur‟an  dengan materi ajar melalui 
riset dimana ayat digunakan sebagai grand theory. 6 
 
4. Prinsip-Prinsip Dasar Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam 
 Dalam usaha mengembangkan kurikulum, ada beberapa prinsip 
dasar yang harus diperhatikan, yaitu:  
a. Prinsip Relevansi  
 Secara umum, istilah relevansi pendidikan dapat diartikan 
sebagai kesesuaian dan keseimbangan pendidikan dengan tuntutan 
kehidupan. Masalah relevansi pendidikan dengan kehidupan dapat 
ditinjau dari dua segi, yaitu:  
1) Relevansi pendidikan dalam lingkungan kehidupan murid. 
Dalam menyusun bahan ajar yang akan kita ajarkan maka kita 
diharapkan harus menyesuaikan bahan dengan kehidupaaan 
yang sesungguhnya. 
2) Relevansi dengan perkembangan masa sekarang dan masa yang 
akan dating. Disamping mempertimbangkan lingkungan hidup 
murid, perlu diperhatikan perkembangan yang terjadi dalam 
kehidupam dimasa sekarang maupun dimasa yang akan dating. 
b. Prinsip Efektivitas  
 Efektivitas suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana 
sesuatu yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana dan 
                                                             
6Miftahuddin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, Teoritis dan Praktis, 
(Bandung: The Mahfud Ridwan Institute, 2020), h. 32. 
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trcapai. Dalam bidang pendidikan, dapat kita tinjau dari dua segi 
untuk melihat kefektifitasannya.7 
1) Efektivitas mengajar guru, terutama menyangkut sejauh mana 
jenis-jenis belajar mengajar yang direncanakan dapat 
dilaksanakan dengan baik.  
2) Efektifitas belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana 
tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan dapat dicapai melalui 
kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. 
c. Prinsip Efisiensi 
 Efisiensi merupakan perbandingan suatu usaha antara hasil yang 
dicapai (outfut) dengan usaha yang telah dikeluarkan (input).  Dalam 
perkembangan kurikulum dan pendidikan pada umumny, prinsip 
efisiensi ini perlu diperhatikan, baik efisiensi dalam segi waktu, 
tenaga, maupun peralatan, yang tentunya akan menghasilkan 
efisiensi dalam segi biaya. 
d. Prinsip Sinkronisme 
Implikasinya adalah bagaiman suatu kurikulum dapat seirama, 
searah, dan setujuan, serta jangan sampai terjadi kegiatan kurikulum 




                                                             
7Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 220. 
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e. Prinsip Fleksibilitas  
Fleksibiltas yang digunakan tidak kaku, ada semacam ruang 
gerak yang memberikan sedikit ruang gerak yang memberikan 
sedikit kebebasan didalam bertindak. Fleksibilitas meliputi dua hal, 
yaitu. 
1) Fleksibilitas dala memilih program memilih program 
pendidikan. 
2) Fleksibilitas dalam mengembangkan program pengajaran. 
3) Tahap-Tahap Pengembangan Kurikulum.8 
 
B. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
 Istilah pendidikan islam berasal dari dua kata, Pendidikan dan islam,  
dalam hal ini kata kuncinya ialah islam yng berfungsi sebagai kata sifat, 
penegas, dan pemberi ciri khas kedalam kata ‘pendidikan’ dimana 
pendidikan islam  bercirikan  khusus islam yang berbeda dengan konsep 
dan model pendidikan pada umumnya. Menurut bahasa, istilah 
pendidikan islam khazanah bahasa arab mengingat dari bahasa itulah 
ajaran islam diturunkan, istilah  pendidikan islam dalam Al-Qur’an dan 
hadist  yang dipakai dan menggambarkan konsep pendidikan  islam ada 
tiga macam yaitu. Ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah. Langgulung juga 
mendefinisikan bahwa pendidikan yaitu proses untuk mengembangkan 
                                                             
8Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2018),h. 168. 
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dan menemukan kemampuan-kemampuan (talent) tersembunyi yang ada 
dalam diri peserta didik. 
 Dari ketiga istilah ta’lim, ta’dib, tarbiyah, memang bersumber  dari 
ajaran Islam berasal dalam Al-qur’an. Makna dari ketiga istilah tersebut 
ialah.9  
1. Ta’lim 
 Istilah ta’lim menyatakan pendidikan Islam yang menggunakan 
kata kerja ‘ allama’ yang terkandung dalam ayat Al-qur’an sebagai 
fa’il atau pelaksana dari kerja tersebut, sedangkan maf’ul sebagai 
objek dari kata kerja tersebut.  
2. Ta’dib 
 Istilah ta’dib merupakan masdar dari kata kerja  Addaba yang 
berarti melatih, mendidik, memperbaiki juga memberikan tindakan, 
dengan begitu ta’dib merupakan pendidikan Islam yang 
menanamkan akhlak mulia pada anak-anak melalui pengenalan dan 
pengakuan secara ber angsur-angsur menurut Al Nauqib Al-Attas 
bahwa ta’dib ialah merupakan pengenalan dan pengakuan yanng  
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang 
tempat-tempat yang  tepat dari segala sessuatu didalam tatanan 
penciptaan sehingga membimbing kearah penciptaaan dan 
keagungan tuhan. 
 
                                                             





 Istilah tarbiyah berasal dari kata rabba berasal dari kata rabba 
yarbu dengan pengertian dasar tumbuh dan berkembang dengan 
begitu penggunaan istilah tarbiyah terdapat pada Rabba dalam ayat 
Al-qur’an. 
Q.s Al- isro: 24. 
ِ ٱۡرَۡحُۡهَما َكَما َربََّياِِن َصغِير  ِ ِمَن ٱلرَّۡۡحَةِ َوقُل رَّب 
ل   ا  َوٱۡخفِۡض لَُهَما َجَناَح ٱذلُّ
Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 
aku waktu kecil".10 
  Kata rabba  dalam ayat tersebut  mengandung arti pendidikan 
(dalam arti pemeliharaan, pengasuhan, dan pembimbingan) dari 
orang tua kepada anak-anaknya, dengan penuh rasa kasih sayang. 
 Pendidikan   Islam   banyak   sekali telah  didefinisikan  oleh  
beberapa  kalangan. Diantara tokoh yang mendefinisikan pendidikan 
Islam adalah Abdurrahman an-Nahlawi, menurutnya pendidikan Islam 
merupakan suatu proses penataan individual dan sosial yang dapat 
menjadikan seseorang tuduk dan taat sekaligus menerapkan Islam secara 
sempurna dalam kehidupan individu dan masyarakat. Dimana 
pendidikan juga diartikan sebagai latihan mental, moral, fisik, yang bisa 
menghasilkan mnausia dengan berbudaya tinggi yang mana berarti 
                                                             
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018), h. 284. 
28 
 
pendidikan menumbuhkan personalitas atau kepribadian serta mempunyai 
rasa tanggung jawab untuk melakukan usaha kependidikan bagi 
manusia.11 
Dalam arti yang lebih luas Hasan Langgulung mengartikan 
pendidikan sebagai usaha memindahkan nilai-nilai kebudayaan kepada 
setiap individu dalam masyarakat. Dengan kata lain Hasan Langgulung 
juga mengatakan bahwa pendidikan suatu tindakan (action) yang 
diambil oleh suatu masyarakat, kebudayaan, atau peradaban untuk 
memelihara kelanjutan hidupnya. Bahwa pendidikan itu penting bagi 
manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini agar mendapatkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan12 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang pendidikan  Islam: 
a. Muhammad S.A.Ibrahimi menyatakan bahwa pendidikan Islam 
adalah: Pendidikan Islam dalam pandangan yang sebernya  adalah  
suatu  sistem  pendidikan  yang  memungkinkan  seseorang  yang 
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, 
sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 
dengan ajaran Islam. 
b. Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani mendefinisikan 
pendidikan Islam dengan:“Proses mengubah tingkah laku individu 
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan 
                                                             
11Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 7. 
12Badru zaman, Didin Hafidhuddin, Endin Mujahidin, Pendidikan Islami Dalam Pemikiran 
Hasan Langgulung, Jurnal Ta’dibuna, Vol. 7, No. 1, April 2018, p-ISSN: 2252-5793, hlm. 1-19. 
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cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan se bagai profesi 
diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.” 
c. Muhammad Fadhil al Jamali mengemukakan bahwa pendidikan 
Islam adalah upaya mengembangkan dan mendorong serta 
mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan pada 
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia sehingga 
terbentuk pribadi yang lebih sempurna baik yang berkaitan dengan 
akal, perasaan, maupun perbuatan. 
Pendidikan merupakan bagian  penting dari kehidupan yang 
sekaligus membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Hewan juga 
belajar tetapi hewan lebih ditentukan oleh instingnya, sedangkan manusia 
belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna 
menuju kehidupan yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga 
formal ataupun informal dalam membantu transformasi sehingga dapat 
mencapai kualitas yang diharapkan.13 
Maksud diatas yang dikemukakan oleh para ahli bahwa pendidikan 
islam sebagai proses pemasukan nilai pengetahuan dan tingkah laku 
kepada peserta didik melalui pengajaran, pembiasaan, pengembangan, 
pengawasan, pengasuhnya, dan mendorong potensinya guna guna 
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat.  
                                                             
13Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofis, 
(Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 73. 
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2. Sumber Pendidikan Islam 
 Sumber pendidikan Islam disini menjelaskan sebagai arah dan 
sebagai pemberi informasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan 
kita bahasdalam pendidikan Islam. 
 Sa’id Ismail Ali mengatakan, sebagaimana yang dikutib Hasan 
Langgulung bahwa sumber pendidikan Islam terdiri dari enam macam 
yaitu: Al -Qur’an, Assunnah, kata-kata sahabat (madzhab sahabi), 
kemaslahatan umat/social (mashalil al-mursalah), tradisi atau adat 
kebiasaan masyarakat (uruf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam 
(ijtihad).  Keenam  sumber  pendidikan  Islam  tersebut  didudukkan  
secara  hierarkis. Artinya  rujukan pendidikan Islam di awali dari 
sumber pertama (Al -Qur’an)  untuk kemudian dilanjutkan pada sumber-
sumber berikutnya secara berurutan.14 
a. Al-Qur’an 
Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari qira’atan, atau 
qur’anan yang berarti mengumpulkan (al-jam’u) dan menghimpun 
(al-dhammu) huruf-hruf serta kata-kata dari satu bagian yang lain 
secara teratur. Muhammad Salim Muhsin mendefinisikan Al-Qur’an 
dengan: “Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil/diriwayatkan 
kepada kita  dengan  jalan  yang mutawatir  dan pembacanya  
                                                             
14Wahyuddin, Sumber-Sumber Pendidikan Islam (Penalaran, Pengalaman, Intuisi, Ilham 





dipandang ibadah  serta  sebagai penentang (bagi yang tidak 
percaya) walaupun surat terpendek. 
Sedangkan  Muhammad Abduh mendefinisikannya dengan: 
“kalam mulia yang diturunkan oleh Tuhan kepada nabi yang paling 
sempurna (Muhammad SAW), ajarannya mencakup keseluruhan 
ilmu pengetahuan.   Al-Qur’an   merupakan   sumber   yang   mulia   
yang   esensinya   tidak dimengerti kecuali bagi yang berjiwa yang 
suci dan berakal cerdas. Tidak ada persoalan satupun yang tidak 
melibatkan kalam Allah SWT.  Yang tidak luput dari petunjuk-
petunjuk Al-Qur’an. Yang tercantum dalam Al-Qur’an, Q.s Al-
An’am/6:38 




ٓ أ ئِرٖ يَِطُي ِِبََناَحۡيهِ إَِلَّ ۡرِض َوََل َطَٰٓ
َ
َوَما ِمن َدآبَّةٖ ِِف ٱۡۡل
وَن   ءٖۚ ُثمَّ إََِلَٰ َرب ِِهۡم ُُيََۡشُ  ٱلِۡكَتَِٰب ِمن ََشۡ
Artinya:  dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.15 
 
Sebahagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul 
mahfudz dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah 
dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. dan ada pula yang 
menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: dalam Al-Quran itu 
telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, 
                                                             
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018), 132. 
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hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia 
dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. 
Dengan berpegang pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam akan 
mengarahkan dan mengantarkan manusia bersifat dinamis kreatif, 
serta mampu menciptakan dan mengantarkan outputnya mencapai 
esensi nilai-nilai ubudiyah pada khaliknya, serta mampu hidup 
secara seimbnag antara dunia dan kahirat. 
Al-Qur’an adalah sumber yang kebenaran dalam islam yang 
kebenaranya tidak diragukan lagi, sebagaimana firman Allah SWT. 
ى ل ِلُۡمتَّقنَِي   َٰلَِك ٱلِۡكَتَُٰب ََل َرۡيَبَۛ فِيهِِۛ ُهدر   َذ
Artnya : “Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa”. (Al-Baqarah (2): 2)16 
 
Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia untuk memberi 
petunjuk kea rah jalan hidup yang harus dalam arti memberi 
bimbingan dan petunjuk kea rah jalan yang diridhai Allah SWT. 
b. As-sunah 
 Dasar yang kedua selain Al-qur’an adalah sunnah Rasulullah. 
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses 
perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan 
Islam setelah Al-Qur’an. Hal ini disebabkan, karena Allah SWT 
                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018),h. 2. 
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menjadikan Muhammad SAW sebagai teladan umat islam 
sebagaimana firman Allah SWT Q.s. Al-Ahzab (33): 21 
َ َوٱۡۡلَۡوَم ٱٓأۡلِخَر َوَذَكَر  ۡسَوةٌ َحَسَنةٞ ل َِمن ََكَن يَرُۡجواْ ٱَّللَّ
ُ
ِ أ لََّقۡد ََكَن لَُكۡم ِِف َرُسوِل ٱَّللَّ
ا   َ َكثِير  ٱَّللَّ
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.17 
Nabi mengajarkan dan memperaktikkan sikap dan amal baik 
kepada istri dan sahabatnya dan seterusnya mereka 
memperaktikkan pula seperti yang diperaktikkan nabi dan 
mengajarkan pula kepada orang lain. Perkatan atau perbuatan dan 
ketetapan nabi inilah yang disebut hadits atau sunnah. Konsepsi 
dasar pendidikan yang dicontohkan nabi Muhammad SAW sebagai 
berikut: 
1) Disampaikan sebagai rahmatan lil alamin  
2) Disampaikan secara universal  
3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran 
mutlak 
4) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala 
aktifitas   pendidikan  
                                                             
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018), h. 420. 
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5) Perilaku  Nabi  sebagai  figure  identifikasi  
(uswah  hasanah)  bagi umatnya. 
Adapun  alasan  dipergunakan kedua  dasar  yang  kokoh  di  
atas, karena keabsahan dasar Al-Qur’an dan Sunnah sebagai 
pedoman hidup dan kehidupan sudah mendapat jaminan Allah swt 
dan rasulnya. Prinsif menjadikan Al-Qur’an dan Hadits sebagai 
dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran 
keyakinan semata. 
c. Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat 
Sikap dan perbuatan para sahabat serta ijtihad para ulama 
disebut sebagai dasar tambahan. Dasar tambahan ini dapat dipakai 
selama tidak bertentangan dengan dasar pokok. Hal ini dapat dilihat 
dari berbagai kebijakan pendidikan yang dilakukan para sahabat. 
Pada masa Khulafaal- Rasyidin misalnya sumber pendidikan dalam 
Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur’an dan 
Sunnah, digunakan juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat 
sebagai dasar pendidikan yang dibangun. Perkataan para sahabat dan 
ulama dapat dipegangi karena Allah sendiri di dalam Al-Qur’an yang 
memberikan pernyataan. 
d. Ijtihad 
Penggunaan akal fikiran oleh para ahli fiqih islam untuk 
menetapkan suatu hukum yang belum ada ketetapannya dalam Al-
Qur’an dan hadist di lakukan secara ijma, qiyas, istihsan, mushaluh 
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mursalah dan lain-lain dengan mengikuti syarat-syarat yang sudah 
ditentukan oleh hukum ijtihad. ijtihad meliputi seluruh aspek ajaran 
islam termasuk juga aspek pendidikan. Dalam konteks ini, ijtihad di 
bidang pendidikan ternyata semakin perlu, sebab ajaran islam yang 
terdapat dalam al-qur’an dan al-sunnah,hanya berupa prinsip-prinsip 
pokok saja.18 
e. Kemaslahatan Ummat 
Mashalil al-mursalah adalah menetapkan undang-undang, 
peraturan dan hukum tentang  pendidikan  dalam  hal-hal  yang  
sama  sekali  tidak  disebutkan  dalam  nash, dengan pertimbangan 
kemaslahatan hidup bersama, dengan bersendikan asas menarik 
kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Mashalil al-mursalah 
dapat diterapkan jika benar-benar dapat menarik mashlahat dan 
menolak mudharat melalui penyelidikan terlebih dahulu. 
Ketetapannya bersifat umum bukan untuk kepentingan perseorangan 
serta tidak bertentangan dengan nash. 
Para ahli pendidikan berhak menentukan undang-undang atau 
peraturan peraturan pendidikan Islam sesuai dengan kondisi 
lingkungan di mana ia berada. Ketentuan yang dicetuskan 
berdasarkan mashalil murshalah paling tidak memiliki tiga kriteria: 
(1) apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemashlahatan dan 
menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis, 
                                                             
18Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Amzah,2017),h. 31-45. 
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misalnya pembuatan ijazah dengan foto pemiliknya; (2) 
kemashalatan yang diambil merupakan kemashalahatan yang bersifat 
universal, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat, tanpa adanya 
diskriminasi, (3) keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai dasar Al-Qur’an dan Assunnah. 
f. Tradisi dan Adat Kabiasaan Masyarakat (Uruf) 
  Tradisi (uruf/adat ) adalah kebiasaan masyarakat baik berupa 
perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan 
seakan-akan merupakan hukum tersendiri, sehingga  jiwa  merasa 
tenang dalam melakukannya  karena  sejalan  dengan  akal dan 
diterima oleh tabiat yang sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat 
merupakan realitas yang multi kompleks.  
Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus 
sebagai pengejewantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi 
dapat mempertahankan diri sejauh didalam mereka terdapat nilai-nilai 
kemanusian. Nilai-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nilai-nilai 
kemanusian, maka manusia akan kehilangan martabatnya.Kesepakatan 
bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
pendidikan   Islam.   Penerimaan   tradisi   ini   tentunya   memiliki   
syarat:   (1)   tidak bertentangan dengan ketentuan nash baik Al-Qur’an 
maupun Assunnah; (2) tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan 
akal sehat dan tabiat yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan 
kedurhakaan, kerusakan, dan kemudharatan. 
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3. Dasar  Pendidikan Islam 
 Sebagai  aktifitas  yang  bergerak  dalam  proses  pembinaan  
kepribadian  muslim,  makapendidikan Islam memerlukan asas atau 
dasar yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberi 
arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam 
konteks ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya 
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
mengantarkan peserta didik ke arah pencapaian pendidikan.Oleh karena 
itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah (hadits), kemudian baru ra’yu. 
a. Dasar Ideal Pendidikan Islam 
1) Al-Qur’an 
Al-qur‟an sebagai  kalam  Allah  yang  telah  diriwayatkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. bagi pedoman masing-masing 
merupakan petunjuk yang lengkap mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia yang Universal, Al-Qur'an ialah firman 
Allah berupa wahyu yang disampaikan  oleh  Jibril  kepada  
Nabi  Muhammad  SAW. Didalamnya terkandung ajaran 
pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang  terkandung  
dalam Al-Qur'an  itu  terdiri  dari  dua  prinsip besar, yaitu 
yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut 
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Aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut 
Syari'ah.19 
2) As-sunah  
 Hadist adalah segala bentuk prilaku, bicara Nabi yang 
merupakan cara yang diteladani dalam dakwah islam yang 
termasuk dalam tiga dimensi yaitu; berisi ucapan. Pertanyaan 
dan persetujuan Nabi atas peristiwa yang teradi. Semua contoh 
yang ditunjukan Nabi nerupakan arah yang dapat diteladani oleh 
manusia demi aspek kehidupan.Posisi hadist sebagai sumber 
Pendidikan utama bagi pelaksanaanya Pendidikan Islam yang 
dijadikan referensi teoretis maupun praktis. Acuan tersebut 
dilihat dari dua bentuk yaitu; 
a) Sebagai acuan syari’ah yang meliputi muatan-muatan pokok 
ajaran Islam secara teoritis. 
b)  sebagai acuan oprasional aplikatif yang meliputi cara Nabi 
memerankan  perannya  sebagai  pendidik  yang  profesional, 
adil dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam. 
3) Ijtihad  
 Penggunaan akal fikiran oleh para ahli fiqih Islam untuk 
menetapkan suatu hukum yang belum ada ketetapannya dalam 
Al-Qur’an dan hadist di lakukan secara ijma, qiyas, istihsan, 
mushaluh mursalah dan lain-lain dengan mengikuti syarat-
                                                             
19Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam Sebagai Perspektif Kehidupan, ALFIKR Vol.5, No.2, 
Desember 2019, h. 43~48.  
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syarat yang sudah ditentukan oleh hukum ijtihad. ijtihad 
meliputi seluruh aspek ajaran Islam termasuk juga aspek 
pendidikan. Dalam konteks ini, ijtihad di bidang pendidikan 
ternyata semakin perlu, sebab ajaran Islam yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan Al-sunnah,hanya berupa prinsip-prinsip pokok 
saja.20 
b. Dasar Operasional Pendidikan Islam 
 Dasar pendidikan Islam merupakan dasr landasan operasional 
untuk menyatakan dasar ynag ideal atau sumber pendidikan Islam. 
Menurut Hasan Langgulung dalam buku ilmu pendidikan Islam 
karya bukhari umar, menyatakan bahwa dasar operasional terdapat 
enam bagian. Yaitu historis, sosiologi, ekonomi, politik, 
administrasi, psikologis dan filosofis.21 
1) Dasar Historis. Dasar yang memberikan persiapan kepada 
pendidik denganhasil-hasil  pengalaman  masa  lalu,  berupa  
undang-undang  dan  peraturan- peraturannya maupun berupa 
tradisi dan ketetapannya. 
2) Dasar Sosial. Dasar  berupa  kerangka  budaya  di  mana  
pendidikannya  itu bertolak dan bergerak, seperti memindahkan 
budaya, memilih dan mengembangkannya. 
3) Dasar  Ekonomi. Dasar yang memberi perspektif tentang 
potensi-potensi  manusia, keuangan, materi, persiapan yang 
                                                             
20Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Amzah,2017),h. 31-45. 
21Bukhari Umar, ibid, h. 46. 
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mengatur sumber keuangan dan bertanggung jawab terhadap 
anggaran pembelanjaan. 
4) Dasar politik dan administrasi. Dasar yang memberi bingkai 
ideology (akidah) dasar yang digunakan sebagai tempat 
bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan rencana 
yang telah dibuat. 
5) Dasar Psikologis. Dasar yang memberi informasi tentang watak 
peserta didik, pendidik, metode yang terbaik dalam praktik, 
pengukuran dan penilaian bimbingan dan penyuluhan. 
6) Dasar Filosofis. Dasar yang memberi kamampuan memilih 
yang terbaik, memberi arah suatu sistem yang mengontrol dan 
memberi arah kepada semua dasar-dasar operasional lainnya.  
Jadi dengan dasar-dasar yang telah dijelaskan diatas bahwa 
dasar operasional yaitu dasar yang ter aktualisasikan sebagai hasil 
buah pikiran bercorak khas islam, dengan konsep berpikir 
kependidikan islam dengan berlandaskan ajaran agam islam tentang 
hakikat kemampuan manusia agar bisa di bina da di bimbig untuk 
berkembang menjadi muslim seluruh hidupnya menggunakan 
landasan ajaran Islam. 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan ialah sesuatu yang dikehendaki baik individu maupun 
kelompok. Tujuan yang  berarti sesuatu yang yang harus dicapai dengan 
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usaha dan setelah usaha tersebut selesai.22 Dimana tujuan-tujuan 
pendidikan islam mengandung suatu nilai-nilai yang ada didalamnya 
yang sesuai dengan pandangan agama islam itu sendiri yang harus 
diwujudkan melalui proses yang sudah terarah secara konsisten dengan 
menggunakan berbagai sarana fisik dan non fisik yang sama dengan 
nilai-nilainya.23. 
 Ada tiga komponen tentang tujuan pendidikan islam yang paling 
dasar yang di bawa sejak lahir oleh manusia komponen-komponen 
tersebut adalah tubuh atau jasad, ruh, dan akal. Satu diantaranya yaitu 
tubuh, berkembang sesuai dengan sunatullah artinya apabila manusia itu 
mengkonsumsi nutrisi makanan yang cukup ia akan tumbun dan 
berkembang layaknya tumbuh-tumbuhan dan makhluk lainnya.24 
 Tujuan pendidikan islam harus selaras dengan penciptaan manusia 
oleh Allah SWT. Yaitu menjadi orang yang bertakwa dan menjalankan 
perintah Allah serta larangannya, karna orang yang mulia disisi Allah 
SWT ialah orang yang bertaqwa.25 Tujuan Allah menciptakan manusia 
dapat kita lihat pada firman Allah SWT: 
نَس إَِلَّ ِۡلَۡعُبُدوِن   نَّ َوٱۡۡلِ ۡقُت ٱۡۡلِ
  َوَما َخلَ
                                                             
22Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam,(jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 29.  
23Muhammad Rusmin, Konsep Tujuan Pendidikan Islam, Volume VI, Nomor 1, Januari-  
Juni 2017. 
24Imam Syafi’i, Al-Tadzkiyah, Jurnal Tujuan Pendidikan Islam, Volume 6 November 2015. 
25Abu Ahmad, Nur uhbiyati, Ilmu Pendidikan, cet 3, (jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 113. 
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Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”. ( Q.s Ad-dzariyat : 51/56).26 
Selain tujuan diatas menjadi abdi Allah yang menyembah 
kepadanya, pendidikan islam juga bertujuan untuk membentuk 
kepribadian yang taqwa, karena taqwa harus menjadi kepribadian yag 
melekat dalam diri kita sebagai insan yang baik dan dipandang tinggi 
derajatnya oleh Allah SWT. Sesuai dengan firman Allah: 
 َ َُٰكۡمۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ ۡتَقى
َ
ِ أ ۡكَرَمُكۡم ِعنَد ٱَّللَّ
َ
  َعلِيٌم َخبِيٞ  إِنَّ أ
Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.s. Al-
Hujurat:13/49) 
Penjelasan dari ayat suci Al-Qur’an diatas dapat kita lihat bahwa 
ketaqwaan harus menjadi tujuan utama dalam pendidikan Islam karena 
itulah kepribadian kita akan terlihat baik atau buruknya. Menurut hasan 
langgulung, bahwa tujuan dalam pendidikan islam sama dengan tujuan 
hidup manusia dalam Islam, yang memegang atau menjalankan  amanah 
dari Allah SWT. dimuka bumi dalam rangka beribadah kepada Allah 
SWT. Tujuan pendidikan islam dapat kita urraikan sebagai berikut: 
a. Membina generasi muda agar lebih medekat kepada Allah SWT. 
Dengan cara menjalankan perintah dan larangannya. 
b. Mendidik generasi muda agar dapat bekerja sama dalam masyarakat  
                                                             
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018),  517. 
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c. Mendidik generasi muda agar mereka lebihh aktif, kreatif dan 
inovatif dalam berfikir. 
d. Membentuk pribadi yang suka terbuka dan bergaul agar mereka 
menjauhi sikap menyendiri dan meninggi. 
e. Mendidik generasi muda agar dapat berfikir secara logis dan 
empiris. 
Maksud dari penjelasan diatas bahwa tujuan pendidikan Islam ialah 
untuk mengubah dan  mendidik serta membentuk  kepribadian yang 
taqwa yang menjunjung agama Islam,  karena semua aspek tersebut 
mendorong ke arah keutamaan serta pencapaian dan kesempurnaan 
hidup.Tujuan Akhir pendidikan Islam terletak dalam realisasi sikap 
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.27  
Dari tujuan diatas dapat kita simpulkan bahwa tujuan pendidikan 
Islam agar terbentuknya insan kamil yang berwawasan luas dan semata-
mata mencari ridho Allah, yang mana untuk merubah kepribadian 
manusia yang tidak baik dan mampu menjalankan tugas-tugas 
kehambaan, kepwmimpinan dan pewaris nabi SAW, karena itu tujuan 
pendiidkan Islam harus selaras dengan tujuan dalamm islam yaitu 




                                                             
27Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependiidkan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3. 
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َ َحقَّ ُتَقاتِهِۦ َوََل َتُموُتنَّ  ُقواْ ٱَّللَّ ِيَن َءاَمُنواْ ٱتَّ َها ٱذلَّ يُّ
َ
َٰٓأ ۡسلُِموَن  يَ نُتم مُّ
َ
 إَِلَّ َوأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”28 
 
5. Komponen- Komponen Pendidikan Islam 
a. Pendidik 
Pendidik ialah proses yang paling penting dalam menunjang 
pendidikan, karena itu seorang pendidik harus mempunyai 
persiapan-persiapan dari sisi keilmuan maupun mental  pendidik 
ialah orang dewasa yang membimbing dan memberi ilmu kepada 
peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohani. Agar 
menjadi dewasa dan dapat mengemban tugasnya.  Agar mencapai 
tingkat kedewasaan dan mandiri dalam melaksanakan tugasnya 
sebagain masyarakat dan individu yang mandiri, pendidik adalah 
orang yang diberi amanah untuk tidak saja membuat perencanaan, 
melaksanakan pembelajaran, menilai, membimbing tetapi juga 
melakukan peneliian dan pengabdian kepada masyarakat. Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik merupakan 
orang yang mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan 
pendidikan. 
                                                             
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2018), h. 63. 
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Pendidikan Islam ialah pendidikan yang penuh tanggung jawab 
atas peserta didiknya, kependidikan yang hanya dilakukan oleh 
orang yang dewasa, sebab pendidikan merupakan tanggung jawab 
agama dasar kewajiban tersebut tertera dalam Firman:  




ْ أ ْ قُٓوا ِيَن َءاَمُنوا َها ٱذلَّ يُّ
َ
َٰٓأ اَرةُ َعلَۡيَها يَ
َمرَُهۡم َوَيۡفَعلُوَن َما يُۡؤَمُروَن  
َ
َ َمآ أ َٰٓئَِكٌة ِغََلٞظ ِشَدادٞ َلَّ َيۡعُصوَن ٱَّللَّ  َملَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan”. (Q.s. At-Tahrim :6)29 
 
b. Peserta Didik 
 Orang yang memiliki kemampuan yang luar biasa dan 
mengalami perkembangan dari dilahirkannya sampai meninggal 
dunia. Salah satu tugas pendidik ialah membantu mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dan kita sebagai pendidik 
harus bisa mengetahuai kemampuan-kemammpua yang diiliki 
peserta didik, karena setiap kemampuanya tidaklah sama tetapi 
berbeda-beda. 
 Ahmad    D.    Marimba    mengemukakan    bahwa    dalam    
proses pendidikan kedudukan sebagai siterdidik merupakan 
sesuatu yang penting. Si anak mempunyai banyak kebutuhan, baik 
jasmani maupun rohani. Hal ini tidak   mungkin   dapat   dipenuhi   
                                                             
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia, 2018),h. 560 
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oleh   anak   itu   sendiri,   malainkan membutuhkan bantuan orang 
lain dan mempunyai ketergantungan kepada pendidiknya,  
walaupun  itu  tidak  sepenuhnya,  karena  sebagian     dari 
kebutuhan itu tergantung pada peserta didik. 
 Dalam proses pendidikan, peserta didik harus menyadari hal-
hal berikut: 
1) Belajar merupakan proses jiwa 
2) Belajar menuntut konsentrasi  
3) Belajar harus didasari sikap tawadhu’ 
4) Belajar   bertukar   pendapat   hendaklah   setelah   mantap   
pengetahuan dasarnya 
5) Belajar  harus  mengetahui  nilai  dan  tujuan  ilmu  
pengetahuan  yang dipelajari 
6) Belajar secara bertahap 
7) Tujuan belajar adalah untuk berakhlak al-karimah. 
Memahami anak didik melahirkan berbagai taksiran. Ada yang 
menaksir   terlalu   rendah   dan   menganggap   bahwa   anak   sama   
sekali tergantung nasibnya pada pendidik. Pendidikpun 
menonjolkan dirinya sebagai penolong segala-galanya terhadap   
anak. Anak tidak mendapat kesempatan untuk mencoba 
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kemampuannya sendiri. Hasilnya anak akan manja dan orang tua 
yang bersifat kekanak-kanakan.30 
c. Metode 
Metode   merupakan cara yang berfungsi sebagai alat untuk 
mencapai tujuan dan alat pendidikan lebih mengarah kepada apa  
saja  yang  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  seperti  benda,  
media,  aturan  dan hukuman sehingga tujuan dari pendidikan itu 
sendiri dapat tercapai.31 Metode mengajar dalam pendidikan islam 
sebenarnya kita dapat mengambil metode yang telah dipakai dalam 
pengajaran secara umum selama tidak bertentangan dengan hukum 
Al-Qur’an. Metode tersebut diantaranya, metode ceramah, metode 
diskusi, metode taya jawab, metode demonstrasi, metode pariwisata, 
dan lain-lian. 
d. Kurikulum 
 Salah satu konsep yang harus dikuasai oleh guru adalah 
kompetensi kurikulum untuk menunjang pembelajaran.32 
Kurikulum dalam bahasa arab disebut “Manhaj” yang artinya jalan 
yang terang atau jalan yang dilalui oleh manusia dalam 
memersiapkan materi pembelajaran untuk berbagai kehidupan, 
sedangkan kata manhaj dalam kurikulum ialah perencanaan sebuah 
media pembelajaran yang diajukan sebagai tujuan-tujuan 
                                                             
30Sulaiman Saat, Faktor-Faktor  Determinan Dalam Pendidikan, jurnal ta’dib, Vol 8, No. 
2, Desember, 2015. 
31Ratih Elvikha Yulasri, Konsep Pendidikan Sebagai Suatu Sistem Dan Komponen Sistem 
Pendidikan. 
32Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h, 141.  
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pendidikan. Sedangkan M. Arifin memandang Kurikulum sebagai 
seluruh bahan pelajaran yang harus disajikan dalam proses 
kependidikan dalam proses  pendidikan dalam suatu sistem 
institusional. 
 Pendidikan Islam yang di bangun atas dasar pemikiran yang 
Islami, bertolak belakang dengan pandangan hidup manusia serta 
yang diarahkan kepada tujuan pendidikan. Adapun materi-materi 
kurikulum pendidikan islami. 
1) Hubungan Manusia dengan Allah SWT.  
Hubungan vertikal antara insan dengan khaliknya mendapat 
prioritas utama dalam penyusunan kurikulum, karena pokok 
ajaran inilah yang harus ditanam pada anak didik. 
2) Hubungan Manusia dengan Manusia 
Definisi di atas dapat kita lihat bahwa kurikulum ialah 
penunjang dan perencanaan dalam sebuah pembelajaran yang 
berupa materi, sebagai tujuan-tujuan pendidikan. 
3) Hubungan Manusia dengan Alam 
Tujuan yang harus dicapai mencakup segi cinta alam  dan ikut 
serta mengolah dan memanfaatkan alamm sekitar, sikap syukur 







 Evaluasi ialah akhir dari sebuah kegiatan dari seorang pendidik 
untuk melihat proses dan seberapa berhasilnya anak didik yang kita 
bimbing dalam mencapai tujuannya. Dalam pendidikan Islam 
evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pendidikan Islam 
yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat 
untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam 
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